BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang

Kegiatan ekonomi lelah biasa -ﬁiﬁm dengan aktivitas manusia untuk
pemenuhan kebutuhan hidup seperti htngthnwl{.egla!nn ekonomi seringkali
dipergunakan_mewnjuckan Kesejahteraan dengan memenuhi kebutuhan hidup
vang semakin beragam. m 2027}, Kﬁ:phtcmn dapal menunjukkan
kemampuan untuk memenuhi  kebutuhan sehari-harinys vang diantaranya
sandang, pangan dan papan. Schingga, kegiatan ekonomi dopat dipergunakan
untuk meningkatkan taraf hidup. Salah satu sekior perckonomian yunp terdapat
dathiil S8 hegara adalh Usaha Mikro Kecil dan Menengsh yaie safing kali
dikepal dengan singkatan UMKM. Pelaku usaha ini bersda dalam sektor
perckonomian dengan peran yang strategis melalui peluang lapangan kerja yang
tevcipta lebih banyak lagi, daya saing yang lebih meningkat, dan ckonomi yang

Pengelolaan UMKM sering kali dilakukan oleh perorangan dengan usaha
perdagangan yang.lebih produidif-pada kriteria yang felsh ditelapkan undang-
mwmhﬂmmn chlmmﬂt ﬂnpu! melakukan
punnelq“ .ﬂ ww usahy. Schingga, jenis usaha yang membidangi
UMKM memerlukan standar kriteria untuk kepn'hm;mnes pengurusan surat ijin
usaha vang disertal deugm'kmm ‘pajak untuk dapat dibebankan
kepada pemilik usaha (Utami, 2021). Jenis usaha yang tergolong UMKM
merupakan usaha perorangan yang berdiri sendini musupun telah berbentuk badan
usaha dengan ketentuan bukan sebagai ansk perusahaan yang dimiliki, bahkan
telah dikuasai oleh cabang perusshaan yang telah berdiri. Selain i, usaha
tersebut memenuhi kriteria usaha kecit dengan hubungan vang tidak menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dar suati usaha yang terpolong
menengah maupun usaha besar,
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Kendala yang dialami oleh UMKM sering kali dihadapi dalam opayanya
meningkatkan perkembangan usaha bisnisnya. Keunggulan yang dimiliki oleh
UMEM adalab fleksibilitas dan inovasi yang dapat memberikan potensi untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar dengan cepat (Saragih et al. 2024). Di sisi
yang lain, keterbatasan UMKM pada sumber dayva dengan permusalahan modal
yang kompleks maupun pengelofaan, Sehingga, sudah menjadi tantangan yang
umum dalam pencapaian target yang harus dipenuhi untuk menjangkau pemasaran
vang lebih luas lagisKeberadaan UMKM yang telah memberikan kontribusi besar
dalam meningkatkin periumbuhan ekonomi akan ferus membutuhkan bantuan
pemerintah agar memiliki dayn saing. Dolsm kalongan masyarakat vang
berwirnussha, UMKM merupakan potensi usaha yang cukup besar dalam
‘memberikan pcnl_mruil ‘yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara
slmliﬂhm pada wilayahnya. Keragaman \h‘ilnynh“.dm berbagni karakter di
nem Eulu&csm telah menumbuhkan UMKM dengan berbagni model yang
lﬂttnng;hhhmembenkm topangan ekonomi daerah bertumbub ‘hﬁhmaumgi(at

Pm:mmn suaty negara sudah tentu memperoleh dukungan sekior
MH@I dapat meningkat. Oleh karena itu, UMKM mamiliki peran strategis
untuk berpotensi menciptakan peluang lapangan kerju yang lebih banyuk, daya
suing yang lebih kuat, dan pertumbuhan ekonomi yang meninghal pesat. Sector
informal ini telih memberikan dampak vang nyaia pada peningkatan pendapatan
masyurakat pads Khususnys wsoha yang tidak mempunyai peluang uniuk
mmpﬂﬂ&ﬁmhmmhmﬂ UHKM Mgnn segala keunggulan
potensinya layak untuk memperoleh perhatian dari iimnnt.uh vang lebih besar
dengan harapan dapat mémperkenthangkan ussha para pelaku ekonomi yang lebih
kompetitif. UMKM yang berkembang dengan meningkatkan daya usaha perlu
melibatkan aspek sosial maupun aspek budaya yang terdapat pada masing-masing
wilayah yang disebabkan oleh pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh masyarabat
itu sendiri secara langsung. Oleh karena ttu ttu, dukungan dan pemerntah kepada
pelaku usaha merupakan faktor terpenting agar sektor perckonomian UMEM
lebih maju. Pemerintah dapat memberikan berbagai fasilitas seperti pembiayaan,
pelatihan, pengembangan teknologi. dan akses pasar. Selain itu. pemerintah juga



dapal membuat regulasi yang mendukung pengembangan UMKM, seperti
mempermudah proses perizinan dan menurunkan beban pajak (Firdausya, 2023).
Berdasarkan uraian tersebut, suatu wilayah dapat ditandai sebagai indicator
kualitas perekonomian dengan potensi vang jauh lebih baitk melalui jumilah
UMEM yang berkembang secara pesat dalam pertumbubannya,

Aduaptasi teknologi telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan yang
semakin terus berkembang. Adaptasi teknologi menjadi semakin penting terlebih
dalam perkembaigil €5 yungihette AN peibaban digitalisasi sast ini.
Fungsionalitss teknologi perlu dipergunakan secars maksimal agar terdapat
pﬁumveﬁblmm tujuan yang lehih piektif, peningkatan daya
qm'm lebih hlﬁ-'%!mmgnndﬂknn kemampuan setiap individu pelaku
II:uTu{Sm:glh et al. 2024). Sehingga, manfaat miﬂq# ﬁ'&ﬂmﬂbﬂng pesal.
d:m!ﬂ__k pﬂ‘lﬁnbu.hnn ekonomi pada susty daerah. Adnptﬂi. w bagi
UMKM misalnyn dengan otomatisasi produksi yang lebih efisien untuk
mengurangi biaya produksi maupun meningkatkan kinerja. Manfast aduptasi
teknologl lainnya seperti mempergunakan platform online dapst dipergunakan
untuk m?n.gl:alknn layanan yang memperluns akses pasar Sﬁm:m mian faat
perkembangan  bagi  konsumen adalah pelsyanan  yang lebih  efisien
mempersingkat waktu, memberikan segala I:E.'muﬂhn-mqﬁ.lul Milur vang telah
dlsetﬂ:hn,m angsun dml pelaku nsaha uﬂﬂ‘.membcnkm kepunsan
secars mm ﬁﬂ,%}. Pemanfaatan pmba.ngm teknologi yang
tidak tepat akan nwmbeukandampakhmuk.hlghmdﬂ.scpem gagal penerapan
dalam usaha. Oleh karena it diperlukan pemahaman yang baik mengenal
teknologi yang sesuai dengan pemanfaatannya. Hal ini yang menjadi daya ungkit
untuk terus menmngkatkan ketrampilan pelako usaha untuk memperpunakannya
vang efektif. meningkatkan kemampuan peloku usaha untuk dapat mengelola
usahaya dengan mempergunakan teknologi yang sesuai.

Kapenawon Kalasan merupakan kecamatan yang terdapat dalam wilavah
teritorial Kabupaten Sleman, dan terletak di wilayah Provinsi Daerah Istimewa



Yogyakarta, Wilayah Kapenawon Kalasan terletak sebelah timur laut dari pusat
kotn Kabupaten Sleman dengan jarak yang berkisar kurang lebih 23 Km.
Kapanewon Kalasan terdin atas 4 desa dan 80 dusun dengan populasi sebanvak
57.015 orang vang terdini dari jumish penduduk laki-laki 27.718 orang dan
penduduk perempuan 29.297 orang dengan kepadatan penduduk mencapai 1.568
Jiwa'km2. Potensi Kapanewon Kalasan cukup besar dibidang pertanian dengan
Kesuburan yang terkandung tanah, dibidang petérnakan dengan ketersedian pakan,
dibidang penndustrian dengan kﬂtﬂaﬂcﬁm tennga kerja yang berkualitas, dan
dibidang pariwisatn dengan pesona alam maupun peninggalan sejarah yang kayn
akan situ candi, Pofensi ini teluh mendukung sektor informal untuk dapat
meningkatkon pendapatan bagl mosyarakat yang lebih baik di  wilayah
Kapenawon Kalasan vang tergolong tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari
website resmi pemerintah Kabupaten Sleman, di Provinsi Daerah. Istimewa
Yogyakarta (D1Y) yaitu https datssmbon slemankab. oo 1, maka jumiah UMEM
di Km_iulnsﬂn adalah benkut.

Tubel 1.1 Jumlah UMKM di Kapenawon Kalasan
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Kebutuhan untuk memanfaatian perkembangan teknologi, khususnyn bagi
UMEM. tentunya berkaitan dengon sarann yang mmaukung penggunaan platform
online. Dengan demikian, UMEM dapat melakukan digitalisasi dalam usahanya
dengan memanfaatkan layanan internet untuk memudahkan akses ke platform
online di Kecamatan Kalasan. Proses digitalisasi UMKM akan lebih mudah
tercapai jika didukung oleh perunjauan jangkauan sinval internet yang dapat
diakses dengan mudah tanpa batasan lokasi. Hal ini memerlukan penyebaran
menara BTS yang cukup dan ditempatkan di lokasi strategis. Selain itu, operator



telekomunikasi yang menyediakan layanman imternet untuk smartphone juga
menjadi faktor penting dalam memastikan kualitas sinyal vang baik di wilayah
Kapenawon Kalasan, Data konkret mengensi jumlah menara BTS dan operator
telekomunikasi vang mendukung jaringan komunikasi seluler serta internet yang
memancarkon sinyal untuk memungkinkan pelzke usaha terhubung ke jaringan
internet dengan mudah dan memiliki sinyal berkualitas, berikut diperoleh dari

wehsite resmi hitps: Vslemankah. bps.

Tabel 1.2 Jumlaly menars BTS dan operator telekomunikasi kapenawon Kalasan
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Menara BTS yang sering kali disebut dengan menara telekonitnikasi
memiliki peran yang sangat penting dalum menyediakan layanan interet dan
J;mmnmhn seluler, khususnyn dalam mendukung akses intemet berkecepatan
'Hngg: K&m menars BTS mi memungkinkan masyarakat di Kapenawon
Kalasan untuk memperoleh layanan komunikasi nngtnﬁﬂ'l ‘baik. dengan sinyal
m lebih kust dan stabil. Kekuatan sinval lele-puu_.l_ul_nhr gng;.tt__dipengnmhl
oleh kebersdaan dan penyebaran menara BTS vong tersebar di berbagai lokasi
smt@i.-mm mdﬂgﬂn menara BTS, semakin kuat sinval yang
dl!enm,m hwlﬂl lﬂﬁﬂ]‘g pada kualitas layanan internet yang dapat
diakses. ‘i Knpm:wm Kalasan. fenis sinyal yang tersedia meliputi sinyal 4G,
LTE (Long-Term Evolition), dan 5G. Sinyal 4G ﬁ]‘l. LTE memungkinkan
pengmuna uniuk menikmati kecepatan internet yang lebih cepat. mendukung
streaming, unduhan, dan akses data yang lebih lancar. Sementara itu, janngan 5G,
meskipun masih dalam tahap pengembangan di beberapa wilaysh, menawarkan
kecepotan yang jauh lebih tingg, Istensi yang rendah, dan kapasitas lebih besar,
yang akan sangat bermanfast di masa depan ontuk mendukung berbagai
kebutuhan digitalisasi, termasuk dalam sektor UMKM. Data mengenai potens
kekuatan sinyal dan jenis sinyal telekomumikssi yang tersedia di wilayah



Kapenawon Kalasan ini diperoleh dari website resmi hitps: ‘slemankab.bps go.id,
vang dapat memudahkan masyarakat dalam mengakses internet dengan kualitas

sinyal yang baik.

Tabel 1.3 Kekuatan dan jenis sinyal Internet di Kapenawon Kalasan Tahun 2023

[ Helurahan Makuatan Simyal Jenis Sinyal intermet

1 Purwomartani Smnynd sangat Luad 85, 4G LTE

2 Tirionmartani Snyaf sangat ko 35 43 LTE

- ] Taomanmariand Smyal sangal kuat 25, 4G, LTE

4 | Selomartani Binynd sangat Aust : BG4 LTE
Sumber  hittps:sbemunkab bps. go.id/

Kemajuan dulum bidang teknologi digital dan internel telah membawa
perubahan besar dalam car manusia berkomunikasi, memberikan banyak manfaat
sekaligus dampak. Dengan adanya jaringan internet, komunikasi yang dulunya
hanya bisa dilakukan secarn tatap muka kini menjadi lebih mudah, serta mampu
mW‘hﬂmhatun jarak dan wakiu. Oleh karena lm-m teknolog
komunikasi saat ini telah membuka peluang bagi pelaku usiha untuk berinteraksi
dengan cara yang lebih mudah mudah. Komunikasi dapat dilakukan dengan
mgath.tdangm adanya perkembangan teknologi vang telah memangkas jarak
fersebut (Madanish 2023). Kemajuan teknologi dalgfit-bidang intermet telah
mendorong manusia unfuk terus bermovasi dalom ears bam gniuk komunikasi
yang lebih efektif. Teknologi menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat yang
memudahkan interaksi ‘dan komunikasi anter individo, Salah satu  bentuk
komunikasi yang berkembang pesat adalsh komunikasi persuasif, yang bertujuan
untuk mempenguruhi kevakinan, sikap, serfa perilaku audiens (Tvas et al. 2024).
Seiring dengan pesatnya, perkembangan teknologt, bentik komunikasi ini telah
memperluas jangksunnnyn, méeémungkinkan individa, organisasi, dan institusi
untuk menciptakan wacana publik yang memiliki pengaruh lebih besar dan
sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, telsh diketahwi UMEM di
Kapenawon Kalasan masih terkendala dengan tantangan untuk mencapai target
vang ingin diraih. Keterbatasan sumber dava manusia yang terlatih uniuk

pemasaron yang mempergunakan teknologi digital sebagai upaya meningkatkan




penjualan produk, mengakibatkan produk lokal di wilzyah Kapenawon Kalasan
tidak direspon dengan baik oleh para konsumen. Pada kenyataannva masih
memiliki potensi untuk bersaing dalam hal kuolitas dibandingkan produk yang
namanya sudah bessr. Salah satu tontangan yang sering dihadapi adalszh
penggunzan teknologi digital dalam promosi, di mona banyak UMKM di
Kapenawon Kalasan lebih fokus pada kuantitas produk yang dijual daripada
strategi untuk mcmpa‘mnusiknnnya Media promosi berbasis teknologi digital
sangat penting unfulk mrndukntu kelangsungan pemasaran bagi  UMKM,
sehingga mereka dapat memperoleh informasi yang relevan mengenai produk
yang merekn fwarken. Bﬁllk mhna] dalam melakukan interaksi jual bels
dapat  dimsakan ﬂmﬁﬂn dan para pengusaha UMKM.  Pada
kenyntaannya. UMKM di Kapenawon Kalasan masib Hﬂﬁmcmpem_:umkan
dukungan teknologi digital untuk mendapatkan informasi mengenai produk
UMKM dalam untuk menjadi perbandingan kualitas dﬂnﬁ_ﬂ]’mﬁhkw Hul
lemhl ﬂiﬂnﬂn dari adanyn ketidoksiopan para pelaku usaha lokal ﬂnm
miengemas produknya semenark mungkin, dalam menyebarluaskan ]mnl'samn
produk. Dalam' struktur geografisnya, Kapenawon Kalasan lﬂgﬂimg mla],ruh
yang dapat mempergoleh sinyal yang baik untuk mermmnet.ﬁhn tetapi
terbatasnya keshlian dalam mengelols media sosial sekuligus susahmya sinyal
vang mempersulit sistem pembayasan. melalui [}Rlﬁ;wg mm transfer
untuk menggantikan sistem Wm tradisivnal :hnw pembavarnn digital.
Selama ini, pnmmlﬁm di Mwon Kolagan telah berupaya memajukan
UMKM dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan Kesejahteraan masyarakat.
Seiring dengan pembanminan fasilitas untuk mengkases internel, upaya ini masih
belum maksimal untuk dlhuluhk,un agar :ILnS}rnrﬂkaI memiliki kesadaran dalam
mempergunakan teknologi digital untuk mendukung UMKM di Kapenawon
Kalasan, Sehingga dibutuhkan komunikasi persuasif pada pemerintahan
Kapenawon Kalasan agar kematan ekonomi UMKM dapat dukungan oleh
teknologi digital agar kesejahterasnnya lebih baik.

Berdasarkan uraian dalam latar belakong. komunikasi persuasif vang
dilakukan Pemerintahan di Kapenwwon Kalasan vang mempergunakan teknologi



terhadap pedagang UMKM merupakan fenomena yang menarik untuk ditelit
dalam penerapannya pada khususnva di  wilayah Kapenawon Kalasan
Komunikasi persuasif bagi UMKM, terutama delam penerapannya, menjelaskan
bagarmana pemilihan katn, gambar, dan tekmk persuasif lainnya dapot
memengaruhi pandangan, membentuk persepsi, serta menpendalikan penyebaran
informasi. Hal ini berpotensi meningkatkan pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung kesejahtersan masyarakat, khususnya di Kapenawon Kalasan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas. dapat disimpulkan bahwa rumusan

masalsh dolom penelition ini adaloh “Baguimama Komunikasi Persuasif
digitalisasi UMKM di Kapanewon Kalasan?”

1.3 Tujuan Penelitian
Sesual dengan rumusan masalah di atas. maka tujusn penelition yang
duen'ﬂlkﬂnhpl berikut :
}"w penerapan komunikosi persuasif d.ul:lm proses digitalisasi
LmTKaparwwnn Knlasan.
2 Mengetahui strategi komunikasi persuasif yang digunakan olch pihak terkait
(seperts pemenantah atau  platform  dignial) dalam mendumE adopsi
teknologi digital di kalangan UMKM di Kapanewon Kalasan.

1.4 Manfant Penelitian
Pemanfaatan hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh mahasiswa dan

para pembaca yang memiliki UMKM. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui
komukasi persuasif pemerintah Kapenawon Kalasan dalam upaya melalui

penerapan teknologl digital untuk dipergunakan oleh para pedagang UMEM,
Penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagaimona teknologi digital dapat
bermanfaat bagi UMKM di Kepenawon Kalasan meningkatkan pendapatan. Hasil
dari adanya penelitian ini dapal dimanfastkan oleh mahasiswa dan para pembaca
yang memiliki sebuah Ussha Mikro Kecil dan Menengah (UMEM). Penelitian ini



difokuskan untuk mengetahui komukasi persuasif pemerintah  Kapenawon
Kalasan datam upaya melalni penerapan teknologi digital untuk dipergunakan
oleh para pedagang UMKM. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi
bagarmana leknologi digital dapat bermanfaat bam UMEM di Kapenawon
Kalasan meningkatkan pendapatan. Hasil dari perelitian ini juga dopat dijadikan
referensi oleh peneliti lain yang tertarik dengan topik komunikasi persuasif dalam
Konteks pemerintahan, antara foin sebagai berkut:
I. Manfsat Teoritis |
Pcnellﬂu ini d.m ﬂ.t méemberikan kontribusi  terhadap
Wbﬂngﬂnhpﬂgﬂm serta menjadi dasar atau acuan bagi
peneliti benhllnp, h!l'.ﬁ:lma dalam stud: ymkajl upaya digitalisasi
ph Usaha Mikra, Kecil, dan Menengah (UMKM).
2. Manfat Praktis
Penelition  ini  dihompkan  dapst  memberikan  manfast  dalam
pengembangan kemampuan dan pemahaman penulis tmﬁngﬂm yang
Melah dipelajari selama mengikuti program pendidikan. Selain itu,
"penelitian ini juga berguna bagi penulis sebagai sarana untuk menerapkan
Jdan mengaplikasikan ilmy yang diperoleh.
'3,. Instonsi
Pt'.uf.'lumn.lm diharapkan munhen mfmmemmﬂKapEﬂ
Kalasan untuk  berkur persuasif agar para UMKM
W!mw urtuk mkeglatun ekonoma.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini. peneliti hanya memfokuskin pada upaya pemerintah
Kapanewon Kalasan dalam meningkatkan dan memperluas jaringan pasar UMKM
di Kapanewon Kalasan melalw penerapan digitalisasi berupa media sosial.

1.6 Setting Penclitian

Setting penelition adalah lingkungan, tempat atau wilayah vang
direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian (Nursanjaya



2021). Setting penelitian ini mencakup beberapa dimensi yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:

. Dimensi Tempat
Dimensi tempal merujuk pada lokasi atau wilayveh di mana subjek atan
objek penelitian berada Penelition ini dilaksanskan di Kapenawon
Kalasan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daersh Istimews Yogyakara,

2. Dimensi Pelaku
Dimensi_pelaku mengacu pada subjek atsu objek yang memiliki peran

nhh;ﬁ dalam Mﬂw hlm:lms:]_m pengl.l:wfﬂl_u_ informasi dalam

“sumtu penelition, ‘Dalam pmﬁl:lan ini. pelaky yang: terlibat adalah staf
yang membidangi UMKM serta para pelaky UMKM yang berada di
Kspenawon Kalssan, Kabupaten Slemsn, Provinsi Dserah Istimewa
'ﬁ:@kpkm

3. Dimensi Kegiatan
m&eginm.n berkuitan dengan implikasi fenomena dan pmﬂnhun
yang dianalisis dalam  penelitian. Kegiatan yang dimaksud dalam
penelitian ini berfokus pada komunikasi persumsif yang dilakukan oleh
pemerintah di Kapenawon Kalasun terhadap UMEM. .

I.T'm.mntlh Penelitian

Pﬂhﬁhﬂ :m M dalam lima bah uﬂukmpﬂnnudnh pencarian
: pmullhmmﬂunmhi dan terstruktur.

BAB 1 (Pendahuluanj, penclili menjelaskon secara detail mengenai latar
belakang penelitian yang menjadi alasan utama dalam melakukan penelitian. Pada
bab ini jups disajikan data-data yang relevan dengan pertanyaan yang tercantum
dalam rumusan masalah serta batasan masalah. Peneliti juga memberikan
deskripsi mengenni twjuan  penelitian, manfaat penelitian, dan  sistermatika
penelitian.

BAB 11 (Tinjauan Pustaka), didzalamnya terdapat tinjavan pustaka tentang objek
penelition, dan dasar-dasar teori yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB 111 (Metode Penelitian), bab ini merupakan tahapan dalam menyajikan
metode yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik yang akan digumakan dalam
pengumpulan data vaitu observasi, wawancara dan dokumentasi serta teknik
dalam analisis data yaitu reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan

BAB IV (Hasll dan Pembahasan), bdllmm;ehﬁmsegﬂabeumktﬂmm
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